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SUMMARY

ARBUNSAH. Growing and Production of Soybean (Glycine max (L.) Merill) at 

Various dosage of Organic Manure and Weed Control in Young Rubber Plantation. 

(Supervised by RATNA A WIRALAGA and TEGUH ACHADI).

The aim of this research was to find dosage of organic manure and weed 

control system. The research carried out at rubber plantations Sukamulya village, 

subdistrict ofNorth Indralaya Ogan Ilir regency. From July to September 2010.

The method was used in the reseach was Randomized Completely Block

Design (RCBD) arranged in factorial design 5x5, consisted of two factorial with 25 

treatments, three replications. The flrst factor were dose of organic manure (A) : (Ao) 

without organic manure, (Aj) manure 4 ton ha'1, (A2) manure 8 tons ha'1, (A3) manure 

12 tons ha'1, (A4) manure 16 tons ha'1. The second factor were weed control (B) : (Bo) 

without weed control, (Bi) weeding three weeks after p 1 anting manually, (B2) 

spraying with pre emergence herbicide atrazine acetochlor 400 SE, (B3) spraying with 

pre emergence herbicide atrazine acetochlor 400 SE and weeding three weeks after 

planting manually, (B4) using alang-alang mulch 8 tons ha'1.

The results of this study indicated that the dosage of organic manure highly 

significantly effected of plant height per plant, number of nodes per plant, number of 

fertile nodes per plant, plant dry weight per plant, number of pods per plant, number

of pods per plant and number of seeds per plant, so significant effect seed dry weight 

per plant. Factor weed control highly significant different on the variables plant 

height per plant, number of branches per plant, number of books per plant, number of



nodes fertile per plant, plant dry weight per plant, number of pods per plant, number

of filled pods per plant, the number of seeds per plant, weight of 100 seeds per plant,

seeds dry weight per plant, seed dry weight per sample plot, seed dry weight per

hectare, weeds dry weight 21 dap (days after planting) and weeds dry weight 60 dap.

Dominant weed species were Borreria alata DC, Pennisetum polystachyon (L) Schult

and Paspalum cartilagineum.



RINGKASAN

ARBUNSAH. Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada 

Berbagai Pemberian Takaran Pupuk Organik dan Pengendalian Gulma di Kebun 

Karet Belum Menghasilkan. (Dibimbing oleh RATNA A WIRALAGA dan

TEGUH ACHADI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari takaran pupuk organik dan 

sistem cara pengendalian gulma yang tepat. Penelitian ini dilaksanakan di kebun karet

petani desa Sukamulya, kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir. Pada bulan

Juli sampai bulan September 2010.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial 5x5 sehingga ada 25 perlakuan, 

diulang tiga kali. Faktor pertama takaran pupuk organik (A) : (Ao) tanpa pupuk 

organik, (Ai) dipupuk 4 ton ha'1, (A2) dipupuk 8 ton ha"1, (A3) dipupuk 12 ton ha'1, 

(A4) dipupuk 16 ton ha'1. Faktor kedua pengendalian gulma (B) : (B0) tanpa

pengendalian gulma, (Bi) penyiangan gulma tiga minggu setelah tanam secara 

manual, (B2) penyemprotan herbisida pratumbuh acetochlor atrazine 400 SE, (B3) 

penyemprotan herbisida pratumbuh acetochlor atrazine 400 SE dan penyiangan

gulma tiga minggu setelah tanam secara manual, (B4) penggunaan mulsa alang-alang 

8 ton ha'1.

Hasil penelitia menunjukkan bahwa faktor takaran pupuk organik berpengaruh 

sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman per tanaman, jumlah buku per tanaman, 

jumlah buku subur per tanaman, berat kering tanaman per tanaman, jumlah polong



per tanaman, jumlah polong isi per tanaman dan jumlah biji per tanaman, serta 

berpengaruh nyata terhadap peubah berat biji per tanaman. Faktor pengendalian 

gulma berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman per tanaman, jumlah 

cabang per tanaman, jumlah buku per tanaman, jumlah buku subur per tanaman, berat 

kering tanaman per tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah polong isi per 

tanaman, jumlah biji per tanaman, berat 100 biji per tanaman, berat biji per tanaman, 

berat biji per petak contoh, Berat biji per hektar, berat kering gulma 21 hst dan berat 

kering gulma 60 hst. Jenis gulma dominan adalah Borreria alata DC, Pennisetum 

polystachyon (L) Schult dan Paspalum cartilagineum.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai merupakan bahan pangan yang penting sebagai sumber protein 

nabati. Penggunaan kedelai produksi dalam negeri pada umumnya dikonsumsi 

masyarakat dan sebagai masukan dalam usahatani tanaman kedelai selanjutnya 

berupa benih. Kedelai yang dikomsumsi masyarakat sebagian besar dalam bentuk 

olahan dan hanya sebagian kecil yang dikonsumsi langsung. Biji kedelai mempunyai 

kandungan protein relatif tinggi yaitu sebesar 34,9%. Oleh karena itu cukup potensial 

dikembangkan sebagai sumber protein nabati (Hartanto et al., 1988).

Luas lahan penanaman kedelai pada tahun 1999 adalah 1,15 juta ha, tahun 

2000 menurun menjadi 0,82 juta ha, tahun 2001 seluas 0,68 juta ha, dan terus 

menurun menjadi 0,62 juta ha pada tahun 2002. Seiring dengan penurunan luas lahan 

penanaman kedelai, produksi kedelai juga ikut menurun. Tahun 1999 produksinya 

sebanyak 1,38 juta ton, tahun 2000 sebanyak 1,02 juta ton, tahun 2001 sebanyak 0,83 

juta ton, dan 0,74 juta ton pada tahun 2002. Meskipun demikian teijadi peningkatan 

produktivitas kedelai, pada tahun 1999 produktivitas kedelai adalah 11,92 ku ha"1, 

tahun 2000 adalah 12,01 ku ha'1, 12,34 ku ha"1 pada tahun 2001, dan 12,18 ku ha"1 

pada tahun 2002 (Departemen Pertanian, 2003 dalam Kastono, 2005).

Usaha peningkatan produksi kedelai harus tetap diusahakan untuk 

mengimbangi pertambahan penduduk yang terus meningkat guna memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat. Pemerintah telah melakukan berbagai usaha antara lain 

Intensifikasi, Ektensifikasi dan penggunaan varietas unggul (Sihombing, 1985). 

Salah satu cara yang relatif murah dan mudah untuk memperbaiki produtivitas tanah

1
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yaitu dengan menambahkan bahan organik. Sumber bahan organik dapat berasal dari 

kotoran hewan, kompos, sampah pasar, limbah agroindustri dan lain-lain

(Susanto, 2002).

Menurut Soepardi, (1989) pupuk kandang kotoran ayam merupakan pupuk 

kandang terbaik bila dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya. Unsur hara yang 

dikandung pupuk kandang kotoran ayam lebih banyak per satuan berat yang 

Serapan N oleh tanaman meningkat dengan pemberian pupuk kandang kotoran ayam 

sampai takaran 10 ton ha'1. Selain itu menurut Foth (1991), pupuk kandang kotoran 

ayam mempunyai nisbah C N"1 rendah. Menurut Hakim et al., (1986), nisbah C N 

bahan organik menentukan kecepatan dekomposisi, semakin rendah nisbah C N 1 

maka semangkin cepat dekomposisi. Dengan cepat terdekomposisinya bahan organik 

yang diberikan maka akan memaksimalkan penyerapan hara oleh tanaman. Dari hasil 

penelitian Melati dan Andriyani (2005) menjelaskan bahwa pemberian 10 ton pupuk 

kandang kotoran ayam ha'1 dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan produksi 

kedelai organik.

Apabila gulma dibiarkan tumbuh pada tanaman kedelai tanpa disiang, 

penurunan hasil berkisar antara 18-76% (Ardjasa et al, 1985). Tanaman kedelai 

sangat pekah bila berkompetisi dengan gulma. Penurunan hasil biji akibat adanya 

gulma berkisar antara 20-80%. Jenis gulma yang sering dijumpai di tanaman kedelai 

antara lain Amarathus, Cyperus, Imperata, Paspalum, Digitaria, dan Tuton 

(Adisarwanto, 2008). Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekanis, kultur

sama.

teknis, hayati, kimiawi dan secara terpadu (Harsono, 1990). Pengendalian gulma 

pada tanaman kedelai dapat dilakukan dengan penyiangan dengan tangan,cara
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pemakaian serasah jerami, dan penggunaa herbisida pratumbuh. Penyiangan sudah 

menjadi kebiasaan petani dengan menggunakan koret atau arit. (Madkar et al1986). 

Pengendalian gulma pada tanaman kedelai yang ditanam sesudah tanaman padi dapat 

menggunakan mulsa jerami dengan ketebalan 5-7,5 cm atau sekitar 5 ton ha . 

Perlakuan ini selain dapat meningkatkan hasil kedelai juga dapat menekan 

perkembangan gulma hingga 90%, pemberian jerami sebaiknya ditunjang dengan 

perlakuan mekanis seperti mencangkul atau menyabit sebanyak satu kali penyiangan 

(Adisarwanto, 2008). Jumlah polong isi, jumlah biji per rumpun pada kacang hijau 

dipengaruhi pada takaran mulsa alang-alang yang diberikan dengan takaran mulsa 

maksimal 8 ton ha'1 (Syam, 1995). Pada penelitian ini menggunakan mulsa alang- 

alang karena banyak tersedia di sekitar kebun tanaman karet.

Penggunaan herbisida dianjurkan pada masa pratumbuh, empat sampai lima 

hari sebelum tanam atau apabila populasi gulma selama masa pascatumbuh sudah 

lebih dari 30% (Adisarwanto, 2008). Dari hasil penelitian Chozin dan Sumantri 

(1981) menunjukkan bahwa penyemprotan herbisida atrazine dengan dosis 1,6 kg 

bahan aktif ha'1 secara nyata dapat menekan pertumbuhan gulma serta meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi jagung.

Interplanting atau penanaman tanaman yang berumur pendek disela-sela 

tanaman berumur panjang, bertujuan menekan pertumbuhan gulma dengan 

menutupi areal yang biasa ditumbuhi gulma (Syawal, 2010). Untuk lebih 

meningkatkan produksi kedelai maka dilakukan penanaman kedelai disela-sela 

tanaman karet belum menghasilkan yang berumur dua sampai tiga tahun, sehingga 

penggunaan biaya lebih rendah sekaligus perawatan kebun tanaman karet.

cara
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Pengendalian gulma dan pemberian berbagai takaran pupuk kandang kotoran 

ayam merupakan suatu alternatif yang perlu dipertimbangkan dalam usaha 

meningkatkan hasil kedelai, sehingga perlu diketahui secara pasti peranan masing- 

masing faktor dalam pertumbuhan dan produksi kedelai dengan pemberian berbagai 

takaran pupuk organik dan pengendalian gulma di kebun karet belum menghasilkan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mencari takaran pupuk organik dan teknik

pengendalian gulma yang tepat.

C. Hipotesis

Pemberian pupuk organik dengan pengendalian gulma yang tepat dapat1.

meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai.

2. Pengendalian gulma secara kimiawi dan penyiangan tiga minggu setelah 

tanam serta pemberian pupuk organik 8 ton ha'1, memberikan hasil yang 

terbaik.

I
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